BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang akan dibuat yaitu dengan proses gambaran secara

keseluruhan yaitu dari mulai tahap perencanaan dengan membuat pertanyaan atau
kuesioner memakai google form, pelaksanaan penelitian dengan menyebarkan
instrumen google form melalui seluruh sosial media, pengumpulan data, serta
penafsiran data yang dilakukan dari awal sampai akhir penelitian. Penelitian
dimaksudkan untuk mengetahui hubungan kesiapan orangtua dalam proses

pendampingan belajar anak.

Metode yang di pakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif melalui
pendekatan kuantitatif. Tujuannya, peneliti akan menjelaskan, mendeskripsikan
dan menjawab fenomena-fenomena atau persoalan yang terjadi pada masa kini
secara sistematis, factual dan akurat. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu dua variabel. Dengan mengetahui hubungan antara kesiapan orantua (x) dan
pendampingan belajar (y). Hal tersebut ditentukan peneliti untuk menjawab sebuah

fakta permasalahan yang terjadi pada saat ini di lapangan.

3.2 Partisipasi dan Tempat Penelitian
3.2.1 Partisipasi
Partisipasi di dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang menjadi

sasaran dari target penelitian atau sumber yang dapat memberikan informasi
kebutuhan penelitian. Maka dalam penelitian ini yang menjadi partisipasi yaitu

orangtua yang memiliki anak usia sekolah.

3.2.2 Tempat penelitian
Penelitian ini di laksanakan di Kelurahan Sindangjaya Kec. Mandalajati

Kota Bandung.
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Gambar 3.1

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah wilayah generalisasi atas subyek atau

obyek yang mempunyai karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk
dapat dipelajari dan ditarik kesimpulannya . Maka populasi dalam penelitian ini
adalah:

1. Keluarga yang bertempat tinggal di kelurahan sindangjaya.

3. Keluarga yang memiliki anak usia sekolah.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 211 dengan rincian sebagai
berikut :

Tabel 3.1
Jumlah populasi penelitian.
No | RW Jumlah
1. |1 67
2 2 76
3 3 68
211

Sumber : UPT Puskesmas Sindangjaya

3.3.2 Sampel
Sampel dari penelitian ini yaitu keluarga yang memiliki anak usia sekolah

di Kelurahan Sindangjaya. Menurut Sugiyono ( 2018, hlm. 118) , Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut dalam

sampel ada teknik sampling, teknik sampling adalah merupakan teknik
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pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian pada dasarnya dikelompokan menjadi dua yaitu Probability Sampling
dan Nonprobability Sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi

untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling, yaitu
teknik sampling yang dilakukan dengan mengambil sampel secara acak tidak
ditentukan siapa orangnya yang paling penting berada didalam populasi penelitian
yang telah ditentukan sehingga sebagai populasi yang terpencil dapat memperoleh
peluang sama untuk menjadi sampel atau untuk mewakili populasinya. Jumlah
sampel yang akan digunakan peneliti untuk dijadikan sumber data penelitian
sebanyak 138 orang dari 211 populasi yang ada.

3.4 Variabel Penelian

Variabel dalam penelitian ini yaitu hal yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga mendapatkan data berupa informasi yang diperoleh dari
jawaban yang diberikan oleh responden yang menjadi subjek dalam penelitian
kemudian peneliti akan menganalisis hasil dari jawaban responden dan peneliti
akan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini variabel

yang telah ditentukan oleh peneliti dapat dilihat dari tabel di bawah:

Tabel 3.2
Variable penelitian

Variabel Dimensi Indikator
Kesiapan orangtua a. Kesiapan = Tidak cepat lelah dalam
x) fisik mendampingi anak belajar

=  Memikili penglihatan yang jelas
terhadap tulisan yang ada pada
materi pelajaran

=  Memiliki pengdengaran yang
normal untuk berkomunikasi
dengan anak

=  Mampu bergerak secara dinamis
dalam membimbing belajar anak

=  Berbicara secara jelas (artikulasi)

b. Kesiapan =  Menerima keadaan anak apa
mental adanya
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= Merespon terhadap perkembangan
belajar

=  Mampu menguasai amarah atau
menahan amarah terhadap anak.

c. Kesiapan = Menahan emosi ketika
emosional mendampingi anak.

=  Mampu membangun perasaan
yang baik terhadap anak.

=  Dapat mengerti perasaan anak.

=  Dapat memberi dan menerima

pendapat anak.
Pendampingan belajar a. Menyediakan =  Menydiakan media belajar online
anak fasilitas belajar pembelajaran anak dirumah.

()

= Menyediakan bahan-bahan belajar
tertulis anak.

b. Mendampingi =  Memahami materi yang dipelajari
kegiatan belajar di anak
rumah

= Memotivasi anak dalam belajar.

= Mengatasi kesulitan-kesulitan
anak.

c. Mengawasi =  Mengatur waktu belajar anak.
penggunaan waktu
belajar anak di rumah.

Sumber Dokumen Peneliti 2021

3.5 Instrumen Penelitian
Penelitian akan menggunakan instrumen untuk mengukur variabel yang

sudah ditetapkan oleh peneliti yaitu hubungan kesiapan orangtua dengan kualitas
proses pembelajaran anak dimasa pandemi covid-19. Dengan demikian jumlah
instrumen dalam penelitian akan disesuaikan dengan jumlah variabel yang diteliti.
Instrumen penelitian dirancang berdasarkan pada permasalahan yang terdapat
dalam penelitian, selanjutnya dikembangkan ke dalam bentuk pernyataan.
Penelitian ini akan menggunakan skala Likert untuk variabel kesiapan orangtua (x)

dan kualitas proses pembelajaran anak (y).

3.5.1 Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpul data atau setting yang akan digunakan pada variabel

kesiapan orangtua (x) dan kualitas proses pendampingan belajar anak (y), sesuai
dengan kebutuhan penelitian yaitu sumber primer. Sumber primer adalah sumber

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dengan teknik
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pengumpulan data yaitu melalui kuesioner atau angket yang diberikan kepada
keluarga yang memiliki anak usia sekolah. Berikut alat pengumpulan data untuk

penelitian kesiapan orangtua dengan kualitas proses pendampingan belajar anak :
a. Kuesioner/angket

Instrumen penelitian yang terdapat pada kuesioner/ angket didalamnya
berisi pernyataan untuk responden. Responden akan menjawab pernyataan sesuai
dengan permasalahannya, tersedia melalui kuesioner/angket yang disediakan oleh
peneliti. Penggunaan kuesioner/angket yang dibuat oleh peneliti ini tidak akan
membutuhkan biaya yang mahal. Peneliti cukup menyebarkan kuesioner/angket
kepada seluruh masyarakat di kelurahan sindangjaya yang telah berkeluarga dan
memiliki anak usia sekolah melalui Google Form setelah itu menyaring data sesuai
jumlah sampel dan karakteristik yang ditentukan oleh peneliti. Penyebaran
instrumen pada google form disebarkan setelah mendapatkan persetujuan dari
dosen pembimbing dan akan disebarkan di seluruh media seperti whatsapp dan
instagram. kuesioner/angket yang dibuat oleh peneliti menggunakan pernyataan
tertutup. Hal ini berfungsi untuk membatasi jawaban yang akan diisi oleh
responden. Responden hanya dapat memilih jawaban yang tersedia dalam
pernyataan yang dibuat oleh peneliti. Penggunaan pernyataan tertutup ini cukup
populer dan sering digunakan dalam suatu penelitian survei agar memberikan
keseragaman jawaban sehingga data yang diperoleh oleh peneliti lebih mudah

untuk diolah.

Tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti dalam menyusun
kuesioner/angket, yaitu 1) membuat kisi-kisi instrumen penelitian; 2) menguraikan
instrumen penelitian sehingga menjadi pernyataan penelitian; 3) membuat
pernyataan sehingga tersusun sistematis; 4) memberikan instruksi petunjuk untuk
responden dalam mengisi angket ; 5) mengirimkan surat pengantar kepada berbagai
pihak yang terlibat dalam penelitian. Kuesioner/angket dibantu dengan
menggunakan Skala Likert. Pada penelitian ini variabel yang akan diteliti diukur
dan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator dijadikan titik tolak

untuk membuat item-item di dalamnya dan menyusun sebuah instrumen yang
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berupa pernyataan. Responden hanya memilih jawaban atas pernyataan
berdasarkan skala penilaian yaitu 1-4 yang telah tersedia di dalam google form
dengan dilengkapi keterangan sebagai berikut : Selalu (4), Sering (3), Kadang-
kadang (2), dan Tidak Pernah (1).

Untuk keperluan analisis kuantitatif, skor yang terdapat didalam setiap

jawaban pernyataan pada kuesioner/angket sebagai berikut:

Tabel 3.3
Skala Likert
Alternatif jawaban | Bobot/Skor
Positif Negatif

Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

Sumber: (Dokumen Peneliti, 2021)

Adapun proses penyebaran kuesioner/angket dalam penelitian ini dilakukan

sebagai berikut:

1. Kuesioner/angket yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
menggunakan Skala Likert dengan skala 1-4.

2. Penyebaran kuesioner/angket ini menggunakan bantuan google form
dikarenakan penelitian ini akan disebarkan kepada keluarga yang yang
memiliki anak usia sekolah di kelurahan Sindangjaya.

3. Penyebaran kuisioner ini dibantu oleh UKBM POSYANDU Kelurahan
Sindangjaya melalui whatsapp group kader BKR,BKB,BKL dan juga
kader motekar.

4. Penyebaran google form atau angket ini pun dibantu oleh sosial media
Instagram.

3.5.2 Proses Pengembangan Instrumen
Kuesioner/angket yang telah di buat sebelum disebarluaskan untuk

mengumpulkan data, terlebih dahulu akan dilakukan validitas instrumen kepada
ahli (expert judgement) agar instrumen yang dibuat dapat mengetahui kelemahan
yang mungkin terjadi, dari segi pernyataan yang telah dibuat oleh peneliti.

Penguatan instrumen penelitian akan menjadi kekuatan dalam memperoleh
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informasi, sumber data dari responden. Setelah melakukan kegiatan expert
judgement data yang sudah telah terkumpul selanjutnya akan dilakukan proses
analisis statistik, hal ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
kuesioner/angket yang akan digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian.

Butir-butir instrumen pada angket yang telah disusun merupakan turunan
pada setiap indikator. Pernyataan yang telah dibuat disusun secara sistematis
dengan adanya hubungan pada kebutuhan pemecahan masalah dan tujuan
penelitian yang akan diajukan.

3.5.3 Uji Validitas Instrumen

Maka dari itu penelitian ini peneliti akan mengukur validitas isi (content
validity) dengan menggunakan statistik Aiken’s V, kemudian menggunakan
pendapat para ahli (expert judgment) untuk dimintai penilaiannya tentang

instrumen yang telah disusun oleh peneliti.
a. Validitas isi (Content Validity)

Kisi-kisi atau instrumen secara teknis dapat membantu peneliti dalam
menguji validitas isi. Variabel yang akan diteliti terdapat didalam sebuah kisi-kisi,
indikator dalam kisi-kisi sebagai tolak ukur penelitian yang dituangkan ke dalam
nomor butir (item), berupa pernyataan yang telah dijabarkan oleh peneliti dari
indikator penelitian. Untuk menguji validitas ini peneliti membutuhkan bantuan
ahli untuk mengkonsultasikan isi dari kisi- kisi instrumen. Sehingga uji validitasini

dilakukan dengan pertimbangan ahli (expert judgment).

Instrumen peneliti yang akan divalidasi ini dengan menggunakan statistik
Aiken’s V yang diusulkan oleh Aiken pada tahun 1985. Statistik Aiken’s ini
digunakan untuk menghitung content-validity coefficient berdasarkan hasil
penilaian dari para ahli sebanyak jumlah expert terhadap suatu item, untuk
bertujuan mengetahui sejauh mana item tersebut dapat mewakili konstruk yang

akan diukur RELEV AN dengan indikator keperilakuannya. Maka untuk dapat lebih
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jelas ketentuan skor validasi yang akan diberikan oleh expert judgement terhadap
instrumen yang telah dibuat peneliti dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.4
Ketentuan skor validasi instrumen penelitian

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Relevan
2 Tidak Relevan
3 Kurang Relevan
4 Relevan
5 Sangat Relevan

Validitas instrumen yang akan dilakukan oleh para ahli yang kompeten di
bidangnya yang memiliki kemampuan dalam memahami substansi yang akan diteliti.
Validator akan memberikan penilaian berupa skor sesuai tabel, semakin tinggi
kesesuaian/relevansi instrumen dengan substansi penelitian maka semakin tinggi pula skor

validasi instrumen yang diberikan oleh validator, begitupun sebaliknya.
b. Penilaian Validasi isi Aiken’s V

Pada penelitian ini akan menggunakan statistik V dari Aiken’s. Berdasarkan pada
hasil penilaian para ahli sebanyak 5 orang terhadap penilaian suatu item tersebut mewakili
substansi yang diukur sehingga bisa dikatakan relevan dengan indikator, karena indikator
adalah penerjemah operasional dari apa yang ingin diukur. Penilaian terhadap item
dilakukan dengan cara validator memberikan angka penilaian di antara 1 (sangat tidak
sangat relevan) sampai dengan 5 (sangat relevan). Pada penelitian ini akan ada lima orang
ahli yang memberikan nilai terhadap instrumen yang telah dibuat oleh peneliti.

Kemudian penilaian yang diberikan oleh para validator akan memberikan
keputusan apakah instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin
dirombak secara keseluruhan. Adapun rumus dari statistik V yaitu:

S
e
Sumber: Azwar, S. (2016, him. 116)

keterangan:
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s =r-lo

r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

lo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini=1)

¢ = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini= 5)

n = jumlah validator

Adapun rentang angka V diperoleh antara 0 sampai 1, maka angka kurang dari 1

memiliki validitas yang baik dan mendukung isi secara keseluruhan, Azwar (2016, him.

117). Angka tersebut dikategorikan sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kategori Hasil Perhitungan

Rentang Kategori
0-,33 Tidak relevan

0,34-0,67 Cukup Relevan
0,68-1 Relevan

Validitas instrumen ini dilakukan oleh ahli yang memiliki kemampuan dan

kompeten dalam memahami substansi yang akan diteliti. Validator akan memberikan

penilaian berupa skor sesuai tabel. Kelima wvalidator tersebut dipilih berdasarkan

kemampuan yang secara langsung berhubungan dengan substansi penelitian.

Berikut merupakan expert judgement atau pendapat para ahli yang memberikan

validasi pada instrumen penelitian:

Tabel 3.6
Expert judgment dalam validasi isi
No Validator Jabatan
1. | Dr. Yani Achdiani, M.Si Kaprodi PKK
FPTK UPI
2. | Maman Rusman, M.Pd Waka Kurikulum
MA Assolehhiyah
3. | Prof. Dr. Hj. Ihat Hatimah, M.Pd | Guru Besar
Pendidikan Masyarakat UPI
4. | Enok Dewi, S.Pd Ketua HIMPAUDI Kec.Mandalajati
Kb Alamanda
5. | Entin Wartini, S,Pd Kepala Sekolah
KB Sinar Kenanga
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Sumber: Data Peneliti 2021

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Isi dengan Analisa Statistik V
Variable Item \4 Keterangan
Kesiapan Orangtua | 0,75 RELAVAN
2 0,75 RELAVAN
3 0,9 RELAVAN
4 0,65 CUKUP RELEVAN
5 0,75 RELAVAN
6 0,45 CUKUP RELEVAN
7 0,45 CUKUP RELEVAN
8 0,45 CUKUP RELEVAN
9 0,55 CUKUP RELEVAN
10 0,9 RELAVAN
11 0,7 RELAVAN
12 0,95 RELAVAN
13 0,65 CUKUP RELEVAN
14 0,9 RELAVAN
15 0,85 RELAVAN
16 0,95 RELAVAN
17 0,85 RELAVAN
18 0,45 CUKUP RELEVAN
Variable Item v KETERANGAN
Kualitas Proses Pendampingan
Belajar Anak 1 0,7 RELEVAN
2 0,75 RELEVAN
3 0,7 RELEVAN
4 0,95 RELEVAN
5 0,75 RELEVAN
6 0,75 RELEVAN
7 1 RELEVAN
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8 0,75 RELEVAN
9 0,85 RELEVAN
10 0,75 RELEVAN
11 0,7 RELEVAN
12 0,8 RELEVAN
13 0,9 RELEVAN
14 0,9 RELEVAN
15 0,8 RELEVAN
16 0,95 RELEVAN

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti 2021

Berdasarkan hasil expert judgement (para ahli) dan uji validitas, instrument
penelitian yang dibuat oleh peneliti dengan perolehan sebagai berikut dapat
dikatakan layak untuk digunakan sebagai acuan dalam pengambilan data, namun
berikut peneliti membertimbangkan saran dan masukan dari dosen pembimbing dan
validator untuk menghasilkan instrumen penelitian yang layak dan tepat. Berikut

perbaikan yang dilakukan oleh dosen pembimbing juga validator yaitu sebagai

berikut :

a. Variable Kesiapan Orangtua (x)

1. Saya mampu mencontohkan gerakan badan kepada anak

NS o wN

Saya menerima keadaan anak apa adanya

Saya dapat menghargai pendapat anak

Saya akan membantu anak ketika anak mengalami kesulitan belajar
Saya berusaha mengetahui kesulitan belajar yang dihadapi oleh anak

Saya siap mendengarkan keluhan dari anak mengenai kesulitan belajar

b. Variable Kualitas Proses Pendampingan Belajar Anak (y)

1. Saya dapat memberikan media penunjang pembelajaran kepada anak

> »w b
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3.5.4 Uji Reliabilitas Instrumen

Hasil yang konsisten, pengukurannya dapat dipercaya, akurat dan cermat
seperangkat instrumen tersebut dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi. Dengan cara yaitu Arifin (2014, hlm. 248) menerangkan bahwa suatu 30
instrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama jika
diyjikan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.
Maka Pada penelitian ini peneliti menggunakan Rumus Cronbach (koefisien alpha)
karena peneliti menganggap uji reliabilitas ini cocok digunakan apabila skor
jawaban responden dalam bentuk gradasi seperti halnya angket/kuesioner yang

dijadikan alat pengumpul data yang menggunakan skor 1,2,3,4,5.

Berikut rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas Cronbach

(koefisien alpha) Cronbach dalam Sugiono (2016, hlm. 186), yaitu :

o2

Keterangan :
r11 = koefisien reliabilitas instrumen
k = jumlah butir pertanyaan
Yob2 = total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
Yot2 = varians total
Berikut nilai koefisiem tingkat reliabilitas digambarkan dalam tabel yaitu
sebagai berikut :

Tabel 3.8
Uji coba koefisien Reliabilitas

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
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0,80 — 1,000 Sangat kuat
Sumber : Sugiono (2016, him. 186)

Tabel 3.9
Hasil pengujian reliabilitas menggunakan bantuan exel 2013

Cronbach Alpha N of Items

.61 18
Sumber : Hasil Pengelolahan Data Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 3.9, instrumen Kesiapan Orangtua diketahui bahwa nilai
yang diperoleh sebesar 0,61 schingga dapat diartikan bahwa koefisien
reliabilitasnya kuat.

Tabel 3.10
Hasil Pengujian Reliabilitas

Cronbach Alpha N of Items

.55 23
Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 3.10, instrumen Kualitas Proses Pendampingan Belajar Anak
diketahui bahwa nilai yang diperoleh sebesar 0,55 sehingga dapat diartikan bahwa
koefisien reliabilitasnya sedang

3.6 Prosedur Penelitian

Menurut Arifin (2014, hlm. 56) yaitu: (1) mengidentifikasi dan memilih
masalah, melakukan kajian pustaka; (2) merumuskan sebuah masalah; (3)
merancang asumsi dan hipotesis; (4) merumuskan tujuan penelitian; (5)
menjelaskan manfaat hasil penelitian; (6) menentukan variabel penelitian; (7)
menyusun desain penelitian; (8) menentukan populasi dan sampel; (9) menyusun
instrumen penelitian; (10) mengumpulkan data; (11) mengolah data; (11)
membahas hasil penelitian; (12) menarik kesimpulan; (13) implikasi dan saran; (14)
menyusun laporan. Namun langkah-langkah tersebut dikelompokkan menjadi 5

oleh peneliti yaitu: identifikasi dan pembatasan masalah, studi pustaka, mendesain
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metode penelitian, mengumpulkan mengorganisasikan dan menganalisis data, serta
membuat laporan penelitian.

3.6.1 Tahap Identitas Pembatasan Masalah
Penelitian ini dimulai dengan tahapan identifikasi masalah, pertama peneliti

melakukan dan menentukan lokasi penelitian kemudian memilih fokus penelitian
dengan cara melakukan pra-penelitian. Melakukan observasi dan wawancara dari
berbagai pihak yang terkait. Ketika permasalahan sudah ditemukan selanjutnya
peneliti membatasi permasalahan. Hal ini dilakukan agar penelitian lebih fokus dan
terarah. Penelitian ini sendiri di fokuskan pada Hubungan Kesiapan Orangtua
dengan Kualitas Proses Pendampingan Belajar Anak di Kelurahan Sindangjaya.

3.6.2 Tahapan Studi Pustaka
Tahapan ini dilakukan untuk mencari teori-teori, konsep-konsep, dan hasil-

hasil penelitian terlebih dahulu yang relevan dengan masalah yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini peneliti mencari berbagai teori untuk dijadikan acuan dalam
pembuatan kisi-kisi dan instrumen penelitiankesiapan orangtua dengan kualitas
proses pendampingan belajar anak.

3.6.3 Tahapan Mendesain Metode Penelitian
Untuk membuat desain metode penelitian diawali dengan pembuatan kisi-

kisi pada angket dengan penyusunan butir-butir pernyataan angket menyesuaikan
dengan variabel yang akan diteliti dan kemudian diturunkan pada setiap indikator.
Skala yang digunakan untuk mengukur penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Skala Likert. Skor yang digunakan dalam mengisi angket yang akan
disebarkan kepada responden dapat dilihat pada tabel.

Tabel 3.11
Kriteria penilaian Skala likert

Pertanyaan Positif Jumlah Skor Pertanyaan Negatif
Selalu 4 Tidak pernah
Sering 3 Kadang-kadang

Kadang-kadang 2 Sering
Tidak pernah 1 Selalu

Angket yang disusun berdasarkan dengan kebutuhan data yang diperlukan
pada kisi-kisi yang telah dibuat sebelumnya dan diharapkan mampu menjawab
tujuan dan pernyataan peneliti. Setelah itu angket yang telah disusun kemudian
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sebelum disebarkan kepada responden peneliti melakukan expert judgement
terlebih dahulu kepada ahli untuk dimintai penilaiannya tentang instrumen yang
disusun.

Setelah terkumpulnya penelitian tersebut maka akan dilakukannya
perhitungan tingkat validitas dan reliabilitasnya sehingga diketahui instrumen layak
dipakai atau tidak dapat dipakai untuk mengumpulkan data. Apabila
kuesioner/angket dalam penilaian memiliki beberapa hal yang meski diperbaiki
maka kuesioner/angket tersebut harus direvisi dahulu, dimaksudkan untuk
memperbaiki kelemahan dan kekurangan dari kuesioner/angket yang telah di uji
cobakan.

3.6.4 Tahapan Pembuatan Laporan
Penelitian Pada tahap ini adalah tahap pelaporan dimana data yang telah

diolah selanjutnya dianalisis dan dibahas dalam bab pembahasan penelitian ini, lalu
diambil kesimpulan sesuai dengan hasil yang telah didapat. Akhir dari penelitian
ini merupakan penyusunan laporan dengan menggunakan sistematika penulisan
karya tulis ilmiah UPI Tahun 2019. Laporan ini berisikan hasil penelitian dan
merupakan bentuk pertanggungjawaban tertulis dari peneliti. Pada penulisan
laporan peneliti juga melampirkan beberapa lampiran pendukung yang berkaitan
dengan penelitian dilakukan.

3.7 Analisis Data
3.7.1 Teknis Pengelolaan Data
Kegiatan yang penting dalam penelitian adalah pengolahan data yang

bertujuan untuk mengambil sebuah kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan
masalah yang telah diteliti. Kegiatan analisis data menurut Sugiyono (2012,
hlm.147) adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari
tiap variabel yang akan diteliti, melakukan perhitungan untuk merumuskan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis melalui
kuesioner/angket dengan menggunakan skala pengukuran skala Likert. Dengan
begitu peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan setiap tanggapan responden, adapun analisis pengolahan data
yang digunakan peneliti yaitu:
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1. Analisis Persentase
Analisis persentase digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
kecenderungan jawaban responden. Analisis persentase digunakan untuk
menganalisis setiap indikator. Adapun untuk mencari skor rata-rata setiap indikator
variabel, yaitu:

P=f/n x100%

Keterangan :
P = Persentase
f = Frekuensi dari setiap jawaban yang dipilih responden
n = Jumlah seluruh frekuensi alternatif jawaban yang menjadi pilihan responden
hasil perhitungan deskriptif persentase dikonsultasikan dengan kriteria deskriptif
persentase yang dikelompokan dalam empat kategori yaitu (1) Sangat tinggi; (2)
Tinggi ;(3) Sedang (4) Rendah.

2. Analisis Kecenderungan rata-rata
Dalam hal ini dilakukan peneliti sebagai cara untuk mengetahui gambaran
umum dari variabel peneliti. Teknik Weighted Mean Score (WMS) ini
digunakan untuk mencari kecenderungan variabel (x), variabel (y) untuk
mendeskripsikan kesiapan orangtua dengan kualitas proses pendampingan
belajar anak. Tahapan-tahapan yang meski dilakukan pengolahan ini akan
dijelaskan sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah frekuensi responden dari setiap alternatif
jawaban yang sudah dipilih.
b. Mencari jumlah skor jawaban dari setiap responden pada
setiap item pernyataan.
c. Menghitung nilai rata-rata dari setiap item pada kedua angket

dengan menggunakan rumus:

> x
X=—
n
Keteranga
n:
X = Nilai
rata-rata

Ridha Gustina, 2022

HUBUNGAN KESIAPAN ORANGTUA DENGAN KUALITAS PROSES PENDAMPINGAN BELAJAR ANAK
DI MASA PANDEMI COVID-19

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



Y. x = Jumlah skor gabungan (hasil frekuensi jawaban dikaitkan
dengan bobot nilai untuk setiap alternatif jawaban)

n = Jumlah responden

Skala likert digunakan oleh peneliti untuk mendeskripsikan penilaian
Hubungan Kesiapan Orangtua dengan Kualitas Proses Pendampingan Belajar
Anak di Kelurahan Sindangjaya, Jawaban dari setiap item dalam penelitian
dengan skala likert yang memiliki gradasi mulai dari sangat positif hingga sangat
negatif. Untuk melihat hasil perhitungan yang telah dilakukan, selanjutnya
tahapan dalam mengkonsultasikannya dengan tabel interprestasi skor
berdasarkan hasil dari setiap analisis data yang sudah dilakukan dalam
menganalisis setiap jawaban responden berdasarkan karakteristik responden
Tabel persentase hasil akumulasi skala likert.
3.7.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan
yang signifikan antara Kesiapan Orangtua (x), terhadap Kualitas Proses
Pendampingan Belajar Anak (y) pada Keluarga yang memiliki anak usia sekolah

di Kelurahan Sindangjaya. Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
Ho:p=0
Hi:p>0

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk menguji hipotesis

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Distribusi Data

Tahap ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui normalitas distribusi
data yang bertujuan untuk mengetahui sebaran data distribusi normal atau tidak.
Pada pengujian ini menggunakan uji sample Kolmogorov Smirnov Test dengan
bantuan bn program SPSS 23.0 for windows
Dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan probabilitas

(Santoso, 2012) yaitu:

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi model regresi normal.
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b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi model regresi tidak normal.
2. Uji Korelasi

Uji korelasi (Korelasi Pearson Product) bertujuan untuk mengetahui atau
mencari arah dan kekuatan hubungan variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y) . Data berbentuk interval atau rasio. Korelasi ini menggunakan
perkalian-perkalian terhadap variabel- variabelnya. Perkalian terjadi pada
variabel (X) dan variabel (Y) baik pada skor asli secara langsung atau perkalian
pada simpangan (X) dengan variabel (Y) atau menggunakan simpangan baku

bersama (kovarian) rumus yang digunakan :

X K X )

r= —
(0P O R N DI (il O YH?]

1
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Sumber : Yuliara (2016, him. 5)
Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 <r <+ 1).

Apabila nilai seperti dibawah yaitu sebagai berikut:

a. r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna
b. r = 0 artinya tidak ada korelasi
c. r = 1 berarti korelasinya sangat kuat.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya hubungan antara dua variabel dapat

menggunakan tabel Interpretasi nilai r yang tertera pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.13

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Koefisien korelasi r Interpretasi
0,90 - 1,00 Sangat tinggi
0,70 - 0,90 Tinggi
0,40 — 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah

Sumber: Guilford (156, him. 145)
3. Uji Regresi Sederhana
Uji regresi linier sederhana ini digunakan peneliti berdasarkan tujuannya yaitu untuk

mengetahui pola hubungan antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen.

Adapun rumus regresi linier sederhana tersebut adalah berikut :

Y=atblX1
Sumber : Ridwan (2008, him. 97)
Y = Subjek variabel terikat yang diproyeksikan
a = konstanta
bl, b2, ...,bn = nilai koefisien regresi
X1, X2, ..., Xn = variabel bebas
4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Pengujian ini dilakukan terhadap hipotesis penelitian yang dirumuskan secara

statistik sebagai berikut :
Ho:r=0
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Hi:r#0

Hipotesis dalam bentuk kalimat yaitu :
Ho : Pada kesiapan orangtua tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan
kualitas proses pendampingan belajar anak .
Hi : Pada kesiapan orangtua terdapat hubungan yang signifikan dengan kualitas
proses pemdampingan belajar anak.
Pengambilan keputusan :
a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil dengan nilai probabilitas sig atau (0,05 < sig),
maka H1 ditolak dan Ho diterima, artinya tidak signifikan.
b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig atau
(0,05 > Sig), maka, H1 diterima dan Ho ditolak artinya signifikan.
5. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besar kecilnya
sumbangan variabel X (pengaruh) terhadap Y, hal tersebut dapat ditentukan dengan
rumus koefisien determinasi sebagai berikut:
KD=r*x100%
Sumber : Ridwan (2008, hlm. 139)
Keterangan :
KD = nilai koefisien determinasi
r2 = nilai kuadrat koefisien

Dengan besarnya r2 dapat dihitung dengan rumus:

L (b1 Y. x1y)(b2 Y, x2y)

2y
Sumber: Yuliara (2016: 6)

Catatan:

Apabila r2 bernilai 0, maka model persamaan regresi yang terbentuk,variabel dependen

tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen.

Apabila r2 bernilai 1, maka model persamaan regresi yang terbentuk,variabel dependen

tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen
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